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Abstrak

Tujuan ini bertujuan untuk mengukur Perencanaan kepala madrasah dalam melakukan
supervisi pembelajaran, Proses pelaksanaan supervisi pembelajaran guru di
madrasah,Peran kepala madrasah dalam melakukan penilaian supervisi pembelajaran guru
di madrasah. Permasalahan tersebut di bahas melalui studi lapangan yang di laksanakan di
MTs. Hubbul Wathan Modal Bangsa.Metode Pedekatan Penelitian ini mengunkan penelitian
kulitatif penelitian ini menunjukkan bahwa Perencanaan pelaksanaan kepala madrasah
dalam melakukan supervisi pembelajaran terprogram dan dapat di wujudkan dengan
baikProses pelaksanaan yang di lakukan di MTs. Hubbul Wathan Modal Bangsa Kabupaten
Langkat sudah sesuai dengan apa yang telah di rencanakan dan mengikuti proses yang telah
di tetapkan secara maksimalPenilaian, evaluasi dan peningkatan supervisi pembelajaran
yang di lakukan kepala madrasah sudah cukup maksimal dan efektif sehingga dapat
memperbaiki serta meningkatkan supervisi pembelajaran di MTs. Hubbul Wathan Modal
Bangsa.

Kata Kunci : Manajemen, Supervisi Pembelajaran
Abstract

This aim aims to measure the planning of the madrasa head in supervising learning, the
process of implementing teacher learning supervision in madrasas, the role of the madrasa
head in conducting assessments of teacher learning supervision in madrasas. These problems
were discussed through field studies carried out at MTs. Hubbul Wathan Modal Bangsa.
Approach Method This research uses qualitative research. This research shows that planning
the implementation of the madrasa head in supervising programmed learning and can be
realized well. The implementation process is carried out at MTs. Hubbul Wathan Modal Bangsa
Langkat Regency is in accordance with what has been planned and follows the process that
has been set to the fullest. The assessment, evaluation and improvement of learning supervision
carried out by the head of the madrasa is optimal and effective enough so that it can improve
and enhance learning supervision at MTs. Hubbul Wathan Capital of the Nation.

Keywords: Management, Learning Supervision Keywords : Management, Learning,supervisi
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Pendahuluan
Kepala madrasah memiliki peran

penting dalam memaksimalkan kegiatan
pembelajaran khususnya terhadap guru-
guru dan tenaga pendidikan lainnya yang
berkesinambungan dalam kegiatan
pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu
seorang kepala madrasah harus dapat
memberikan suatu gebrakan dan gerakan
yang bisa membantu supervisi terhadap
guru-guru dalam pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kepala madrasah adalah seseorang
yang dapat mengatur memiliki peranan
penting di dalam suatu madrasah yang
dapat bertugas menjamin dan menunjang
pendidikan yang berkualitas di dalamnya
yang mempengaruhi antara guru dan juga
tenaga pendidikan lainnya.Kepemimpinan
kepala madrasah memiliki pengertian yang
beranekaragam sesuai dengan latar
belakang dari pemberi pengertian. Namun
demikian dapat dipahami kepemimpinan
sebagai suatu kegiatan mempengaruhi

orang lain untuk melakukan suatu

pekerjaan sesuai yang diarahkan untuk
mencapai tujuan organisasi.
lain ada

Definisi juga yang

mengemukakan bahwa kepemimpinan

adalah suatu kemampuan yang dimiliki
orang tertentu untuk menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak,

mengarahkan, menasehati, membimbing,
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menyuruh, memerintah, melarang dan
bahkan menghukum serta membina dengan
maksud agar orang lain mau melakukan dan
bekerja untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Sebenarnya kepala madrasah
adalah seorang manusia biasa yang diberi
tugas untuk memimpin suatu madrasah
yang terdapat proses belajar mengajar di
dalamnya.(Siti Julaiha:2019:03)

Kepala madrasah selain sebagai
pemimpin di dalam suatu madrasah ia juga
harus dapat menjadi supervisi dan juga
pengawas di dalam madrasah yang ia
pimpin tersebut. Sebagaimana dijelaskan,
Kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan merupakan orang yang paling
bertanggung jawab terhadap keberhasilan
pendidikan di

Manora: (2019:05)

madrasahnya.(Hecksa

Kepala madrasah sebagai pendidik

juga harus memperhatikan dua
permasalahan pokok, yaitu pertama adalah
sasarannya, dan yang kedua adalah cara
dalam melaksanakan perannya sebagai
pendidik. Ada tiga kelompok yang menjadi
sasaran dari Kkepala madrasah dalam
melaksanakan tugas mendidiknya, yaitu
pertama adalah peserta didik atau murid,

yang kedua adalah pegawai administrasi,

dan yang ketiga adalah guruguru.
Selanjutnya juga dijelaskan dalam peraturan
menteri pendidikan Nasional Republik

Indonesia nomor 13 tahun 2007 tentang
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kepala Madrasah /Madrasah

disyaratkan kompetensi yang melekat pada

diri

seorang kepala madrasah adalah

sebagai berikut :

1.

Kompetensi Kepribadian

a) Berakhlak mulia,
mengembangkan budaya dan
tradisi akhlak yang mulia, dan
menjadi teladan akhlak mulia.

b) Memiliki integritas kepribadian
sebagai pemimpin,

c) Memiliki keinginan yang kuat
dalam pengembangan diri
sebagai kepala madarasabh.

Kompetensi Manajerial

Kompetensi yang di dalamnya
seorang kepala madrasah harus
dapat menjadi pemimpin yang sesuai

dengan kriteria-kriteria yang telah di

tentukan dalam mencapai tujuan

bersama yang ada di dalam
madrasah.

Kompetensi Kewirausahaan

Dapat menciptakan inovasi-
inovasi baru dalam melaksanakan
pekerjaan melalui cara berpikir dan
bertindak sebagai seorang kepala
untuk

madrasah yang berguna

madrasah itu sendiri, mampu

memberdayakan potensi madrasah
yang ada dan dapat
mengembangkannya lebih luas lagi
dalam

khususnya bidang
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kewirausahaan di kalangan warga
madrasah dan lingkungan madrasah.
Kompetensi Supervisi

Kepala madrasah dituntut
sebagai pengawas di madrasah
terhadap guru-guru dalam rangka
peningkatan program  supervisi
akademik dan profesionalisme guru.
Mampu menindaklanjuti hasil dari
supervisi akademik yang ia lakukan
dengan inovasi kepala madrasah
yang telah dikuasainya untuk lebih
maksimal.(Rusydi Ananda:2018:85)

Secara semantik, para ahli
memberilon berbagai corak definisi,
tapi pada prinsipnya mengandung
makna yang sama. Menurut Wiles,
Supervision is assistance in thc
fuoelopment of a Dbetterteflding-
learning sifuation"” (supervisi adalah
dalam

bantuan pengembangan

situasi  mengajar

baik).(Rusydi Ananda:2018:08)

yang lebih

Neagley dalam Pidarte

menyebutkan  bahwa  supervisi
adalah layanan kepada guru-guru di
madrasah yang bertujuan untuk
menghasilkan perbaikan
instruksional, belajar, dan
kurikulum. Menurut Mc. Nemey

(dalam  Sahertian, mengartikan
supervisi sebagai prosedur memberi

arah serta mengadakan penilaian
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secara kritis terhadap proses

pengajaran.(Rosdliyah:2014:06)

Sedangkan Poerwanto menyatakan,
supervisi adalah suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk
membantu dan

guru pegawai

madrasah lainnya dalam melakukan

pekerjaan mereka secara
efektif.(Sohiron:2014:11)
Fungsi dan peran kepala madrasah

dijelaskan oleh Mulyasa yaitu terdapat
beberapa : 1) Kepala madrasah sebagai
edukator, 2) Kepala Sebagai Manajer, 3)
Kepala madrasah sebagai Administrator, 4)
Kepala Sebagai Supervisor, 5) Kepala
madrasah sebagai leader dan pemimpin
yang efektif, 6) Kepala madrasah sebagai
Inovator, dan 7) Kepala madrasah sebagai
Motivator.(Sohiron:2014:8)

Supervisi pendidikan tidak lain dari
usaha memberikan layanan kepada
stakeholder pendidikan, terutama kepada
guru-guru baik secara individu maupun
secara kelompok dalam usaha memperbaiki
kualitas proses dan hasil pembelajaran.
hakikat

Substansi pengawasan

yang
dimaksud menunjukan pada segenap upaya
bantuan supervisor Kkepada stakeholder
pendidikan terutama guru yang ditujukan
untuk perbaikan- perbaikan dan pembinaan

aspek pembelajaran.
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Bantuan yang diberikan kepada guru
berdasarkan penelitian atau pengamatan
yang cermat dan penilaian yang obyektif
dalam acuan perencanaan program
pembelajaran yang dibuat. Proses bantuan

diorientasikan pada

yang

peningkatan kualitas proses

upaya
dan hasil
belajar itu penting, sehingga bantuan yang

diberikan benarbenar tepat sasaran dan

mampu memperbaiki serta
mengembangkan situasai
belajar.(Sumarto:2020:29)

Permasalahan yang terlihat

berdasarkan observasi awal yang peneliti
lakukan di MTsHubbul Wathan Modal
Bangsa antara lain adalah : 1) Kepala
madrasah masih belum maksimal dalam
menerapkan fungsi-fungsi dan peran kepala
madrasah sebagai supervisi pendidikan; 2)
Kurang mahirnya guru-guru di bidang IT
khususnya dalam membuat RPP dan Silabus
di era globalisasi ini; 3) Kepala madrasah
belum maksimal dalam melaksanakan
pengawasan terhadap guru-guru dan tenaga
pendidikan sehingga tujuan pembelajaran
belum tercapai dengan baik.

Namun dengan kenyataan yang
dikemukakan madrasah tetap bertekad
dalam

khususnya memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang ada

sehingga membutuhkan motivasi-
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motivasi dari kepala madrasah sendiri dan

juga tenaga pendidik lainnya yang
berhubungan dalam supervisi
pembelajaran, karena peran kepala
madrasah sangat mempengaruhi
pembelajaran yang baik melalui

pengawasan terhadap guru-guru yang dapat
meningkatkan kedisiplinan agar dapat

membuat peserta didik lebih berkualitas

dan lebih baik lagi. Fakta tersebut
memperlihatkan bahwa sangat
dibutuhkannya pengelolaan kepala

madrasah yang baik dalam meningkatkan

supervisi  pembelajaran agar dapat
terciptanya kualitas pendidikan yang lebih
baik di MTS Hubbul Wathan Modal Bangsa
agar lebih efektif dan mencapai tujuan
madrasah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang peran kepala madrasah dalam
supervisi pembelajaran, di MTs Hubbul
Wathan Modal Bangsa dengan judul Peran
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Supervisi Pembelajaran di MTs Hubbul
Wathan Modal Bangsa

Metode
Pendekatan ini merupakan latar belakang

pendalaman bagi penelitian kualitatif. Untuk
melakukan pendalaman terhadap data

kuantitatif

yang diperoleh dari hasil penelitian maka
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dilakukan pendekatan kualtitatif. Penelitian
kualitatif dilakukan dengan maksud untuk
melakukan pendalaman terhadap keadaan
yang sebenarnya di lapangan melalui

pengamatan terhadap dokumen dan
wawancara dengan responden.Metode yang
adalah  analisis

digunakan deskriptif

kualitatif dengan pendekatan deskritif.
Sistem pengumpulan data adalah dengan
mengumpulkan berbagai bahan bacaan,
yang bersumber dari jurnal-jurnal, buku
referensi, bahan ajar ataupun monograf.

Hasil Dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Perencanaan Supervisi Pembelajaran Yang
Di Lakukan Kepala Madrasah Di Mts. Hubbul
Wathan Modal Bangsa. Perencanaan
supervisi pembelajaran yang di lakukan
kepala madrasah yaitu untuk melakukan
pelaksanaan supervisi pembelajaran di
madrasah di lakukan secara bertahap dan
kepala madrasah menetapkan standart yang
akan di capai ke depannya sehingga Ketika

supervisi pembelajaran kepala madrasah
memiliki target dan tujuan di dalamnya,
untuk perencanaan di madrasah kepala

madrasah lebih mengacu pada supervisi

pembelajaran berbasis guru-guru dapat

melakukan dan memaksimalkan alat media
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dan juga faktor eksternal lainnya berupa

kreatifitas guru itu sendiri. Proses
Pelaksanan Supervisi Pembelajaran Yang Di
Lakukan Oleh Kepala Madrasabh.
Perencanaan supervisi pembelajaran yang
di lakukan kepala madrasah yaitu untuk
melakukan pelaksanaan supervisi
pembelajaran di madrasah di lakukan secara
bertahap dan melalui beberapa proses
seperti setiap satu bulan sekali kepala
madrasah melakukan pembinaan kepada
setiap guru untuk meningkatkan
pengembangan pengetahuan guru terhadap
kegiatan pembelajaran, setelah melakukan
pembinaan kepala madrasah melakukan
pembinaan kepala madrasah melakukan
penataan dan penilaian terhadap guru-guru
dan tenaga pendidikan dengan cara
melakukan interaksi secara individu dengan
guru-guru tentang apa saja yang belum
efektif dan maksimal dalam proses kegiatan
belajar Setelah

mengajar. kegiatan

pembinaan dan penataan lalu Kkepala
madrasah masuk ke tahap peningkatan apa-
apa saja yang belum maksimal agar dapat di
evaluasi secara menyeluruh agar
tercapainya apa yang telah di rencanakan
sebelumnya. Peran Kepala Madrasah Dalam
Melakukan Supervisi Pembelajaran Di Mts.
Hubbul Wathan Modal Bangsa. Untuk peran
kepala madarasah dalam melakukan
supervisi pembelajaran yaitu berupa dapat
menguasai

tentang  pengorganisasian
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pengajaran, pengembangan kurikulum dan

penyedian fasilitas-fasilitas yang

mendukung  berlangsungnya  kegiatan

belajar mengajar yang efektif dan efisien di
MTs Hubbul Wathan Modal Bangsa.

B. Pembahasan
1.Konsep kepala Madrasah

Kepala madrasah adalah seorang
pemimpin disuatu madrasah sebagai
unit kerja dalam strktur organisasi
.(Suharsimi:1996:119) madrasah adalah
seseorang yang dapat
memiliki peranan penting di dalam
suatu madrasah yang dapat bertugas
menjamin dan menunjang pendidikan
yang berkualitas di dalamnya yang
mempengaruhi antara guru dan juga
tenaga pendidikan lainnyaFungsi dan
peran kepala madrasah dijelaskan oleh
Mulyasa yaitu terdapat beberapa : 1)
Kepala madrasah sebagai edukator, 2)
Kepala Sebagai 3) Kepala
madrasah sebagai Administrator, 4)
Kepala Sebagai Supervisor, 5) Kepala
madrasah sebagai leader dan pemimpin
yang efektif, 6) Kepala madrasah sebagai
Inovator, dan 7)Kepala madrasah
sebagaiMotivator.(CandraWijaya:2016:
87).Menurut Rifa’ i bahwa pemimpin
yang efektif memiliki sejumlah kriteria
yaitu: 1) jujur, 2) taqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, 3) memiliki integritas, 4)
memiliki vitalitas fisik dan mental, 5)
6)
7) bertanggung jawab, 8)
kompeten, 9) memahami kebutuhan

mengatur

Manajer,

memiliki kecerdasan, memiliki

kearifan,

pengikutnya, 10) memiliki keterampi lan
interpersonal, 11) memiliki kebutuhan
akan prestasi, 12) mampu memotivasi
dan memberi semangat, 13) mampu
menyelesaikan masalah, 14) memiliki
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kemampuan untuk meyakinkan, 15)
memiliki kapasitas untuk menang, 16)
memiliki kapasitas untuk mengelola,
memutuskan, menentukan perioritas,
17) mampu memegang kepercayaan, 18)
memiliki  pengaruh, 19) mampu
beradaptasi dan 20) memiliki
fleksibilitas.(Rais Hidayat:2019:03)

2.Konsep supervisi pembelajaran

Menurut Mukhtar dan Iskandar
mengemukakan bahwa “ Supervisi
pendidikan merupakan suatu usaha
mengkoordinasi dan membimbing
secara kontinu pertumbuhan guru-guru
di madrasah baik secara individu
maupun kelompok.
(Faturahman:2011:30)

Supervisi tidak terlepas dari
proses mengajar dan proses mengajar,

yang kesemuanya merupakan
komponen utama dalam sistem
pendidikan, tanpa komponen-

komponen tersebut supervisi menjadi
tidak efektif, karena kegiatan supervisi
adalah untuk melakukan pengamatan
terhadap kegiatan pembelajaran dalam
sebuah organisasi
ditindaklanjuti dengan pemberian
umpan balik. Glickman mendefinisikan
* supervisi
serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan
mengelola proses pembelajaran demi
percapaian  tujuan  pembelajaran.
Supervisi akademik adalah upaya
membantu guru-guru mengembangkan
kemauannya
pendidikan” .  Supevisi  pengajaran
dilakukan adalah upaya membantu
guru-guru dalam memperbaiki dan
mengembangkan
sebagai guru tenaga profesional, bukan
melakukan pemeriksaan kekurangan-

pendidikan

Pengajaran adalah

kemampuannya

mencapai tujuan

kemampuannya

kekurangan dari si guru tersebut.
Supervisi  juga dilakukan untuk
melakukan efektifitas kinerja pesonalia
madrasah yang berhubungan dengan
tugas-tugas utama pendidikan.

Adapun tujuan dari supervisi
akademik itu sama sekali bukan menilai
unjuk kerja guru dalam mengelola
proses pembelajaran,
membantu  guru  mengembangkan
kemampuan profesionalismenya.
Meskipun demikian, supervisi akademik
tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk
kerja guru dalam mengelola
pembelajaran. Apabila di atas dikatakan,
bahwa supervisi akademik merupakan
serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan
mengelola proses pembelajaran, maka
menilai unjuk kerja guru dalam
mengelola proses pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan yang

melainkan

kemampuannya

tidak bisa dihindarkan prosesnya.
Supervisi ini berupa dorongan,

bimbingan, dan kesempatan bagi
pertumbuhan keahlian kecakapan guru-
guru, seperti bimbingan dalam usaha
dan pelaksanaan pembaharuan dalam
pendidikan dan pengajaran, memilih
alat-alat pelajaran dan metode mengajar
yang lebih baik, cara penilaian yang
sistematis terhadap tahapan seluruh
proses pengajaran, dan
sebagainya.(NgalimPurwanto:2012:76)
1. Supervisi Umum dan Pengajaran
Supervisi umum yaitu
supervisi yang dilakukan terhadap

kegiatan yang berhubungan dengan
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usaha perbaikan pengajaran.

Sedangkan pengajaran : kegiatan

kepengawasan berfungsi

yang

memperbaiki kondisi untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

2. Supervisi Klinis

Supervisi  klinis proses
supervisi adalah bimbingan yang
berdasarkan atas observasi dan
analisis data secara teliti dan

objektif. Briggs mengemukakan

empat type supervisi dari

pelaksanaannya :

a) Corective Supervision : Kegiatan
supervisi ini lebih dalam bentuk
mencari kesalahan-kesalahan

orang yang disupervisi, sehingga

hanya menekankan pada
penemukan kesalahan.

b) Preventive Supervision : Kegiatan
supervisi lebih pada usaha untuk
melindungi guru dari berbuat
kesalahan, sebagai akibatnya

guru tidak berani berbuat hal-hal

lain kecuali telah

yang
ditetapkan, sehingga guru kurang
memiliki kepercayaan pada diri
sendiri.

c) Courtructive Supervision

Supervisi yang  berorientasi

kepada masa depan, dengan
melihat kesalahan dan

membangunnya agar lebih baik
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dan melihat hal baru dan

berusaha untuk
mengembangkannya.

d) Creative Supervision.: Supervisi
ini melihat guru lebih besar
peranannya dalam

mengusahakan perbaikan proses

usaha

lebih

belajar-mengajar, dan
untuk membaikinya
diserahkan pada guru sendiri,
supervisitor atau kelapa
madrasah hanyalah menciptakan
situasi yang dapat menimbulkan
daya kreatif dari guru-guru.(Piet

A.Sehertian:2000:23-24).

3.Tujuan umum supervisi pembelajaran

Supervisi pembelajaran
merupakan bagian dari integral dari
seluruh kegiatan pendidikan, tidak
terlepas dari tujuan  umum
pendidikan dan tujuan pendidikan
nasional.

a. Tujuan Umum Pendidikan
Langeveld dalam Amatembun
menyebutkan tujuan umum dari
pendidikan adalah kedewasaan.
Kedewasaan oleh Langeveld

diartikandengan

zelfverantwoordelijke
zelfbepaling yaitu apabila anak

telah mengambil

sanggup
keputusan sendiri atas tanggung

jawab sendiri.
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b. Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan

tidak

supervisi  pendidikan

terlepas dari tujuan
pendidikan nasional yakni, untuk
meningkatkan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasa,
keterampilan, dan mempertinggi
budi pekerti, memperkuat
kepribadian, dan mempertebal
semanat kebangsaan agar dapat
menmbuhkan manusia-manusia
pembangunan yang bertanggung
jawab atas pembangunan bangsa.
c. Fungsi Supervisi Pendidikan
Seorang supervisor pendidikan
perlu memahami dengan jelas
tugas dan tanggung jawab yang
dipercayakan kepadanya dalam
usaha ke arah tercapainya tujuan
tersebut.

Fungsi utama yang

merupakan tugas-tugas pokok

seorang supervisor dibidang
pendidikan.

Supervisi yang dilakukan oleh

pemimpin (kepala madrasah), sehingga

dalam Al Quran isyarat mengenai supervisi
dapat diidentifikasi dari (salah satunya) ayat
berikut, Quran surah Ali-Imran ayat 29:

Al 300 50 a8 H50a L a e 1 5eA5 ) (8

A5 oY) Gl e bl L gl 3
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Katakanlah, “Jika kamu sembunyikan apa
yang ada dalam hatimu atau kamu nyatakan,
Allah pasti mengetahuinya. Dia mengetahui
apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”.
Ayat diatas menjelaskan bahwa supervisi
mempunyai peran yang dapat melihat
antara suatu peran tentang kebenaran
ataupun kesalahan. Sehingga supervisi di
dalam ayat tersebut menyebutkan bahwa
Allah SWT mengetahui apa yang ada di
langit dan dibumi yang berarti supervisi
yang dilakukan harus baik dan benar karena
selain kepala madrasah yang memantau
terhadap Allah  SWT

tugasnya juga

mengetahui perkara yang baik yang

dilakukan oleh supervisor itu sendiri.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang sudah dilakukan terhadap Peran
Kepala  Madrasah  dalam  Supervisi
Pembelajaran dapat diambil kesimpulan
bahwa :
1. Perencanaan Supervisi Pembelajaran
Yang Di Lakukan Kepala Madrasah Di
Mts. Hubbul Wathan Modal Bangsa.

Perencanaan supervisi pembelajaran
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yang di lakukan kepala madrasah
yaitu untuk melakukan pelaksanaan
supervisi pembelajaran di madrasah
di lakukan secara bertahap dan
kepala  madrasah = menetapkan
standart yang akan di capai ke
depannya sehingga ketika
melakukan supervisi pembelajaran
kepala madrasah memiliki target dan
tujuan di dalamnya, untuk
perencanaan di madrasah kepala
madrasah lebih mengacu pada
supervisi pembelajaran berbasis
guru-guru dapat melakukan dan
memaksimalkan alat media dan juga
faktor eksternal lainnya berupa
kreatifitas guru itu sendiri.

. Proses Pelaksanan Supervisi
Pembelajaran Yang Di Lakukan Oleh
Kepala Madrasah. Perencanaan
supervisi pembelajaran yang di
lakukan kepala madrasah yaitu
untuk  melakukan  pelaksanaan
supervisi pembelajaran di madrasah
di lakukan secara bertahap dan
melalui beberapa proses seperti
setiap satu bulan sekali kepala
madrasah melakukan pembinaan
kepada setiap guru untuk
meningkatkan pengembangan
pengetahuan guru terhadap kegiatan
pembelajaran, setelah melakukan

pembinaan kepala madrasah

melakukan  pembinaan  kepala
madrasah melakukan penataan dan
penilaian terhadap guru-guru dan
tenaga pendidikan dengan cara
melakukan interaksi secara individu
dengan guru-guru tentang apa saja
yang belum efektif dan maksimal
dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Setelah kegiatan
pembinaan dan penataan lalu kepala
madrasah masuk ke tahap
peningkatan apa-apa saja yang
belum maksimal agar dapat di
evaluasi secara menyeluruh agar
tercapainya apa yang telah di

rencanakan sebelumnya.

. Peran Kepala Madrasah Dalam

Melakukan Supervisi Pembelajaran
Di Mts. Hubbul Wathan Modal
Bangsa. Untuk peran kepala
madarasah dalam melakukan
supervisi pembelajaran yaitu berupa
dapat menguasai tentang
pengorganisasian pengajaran,
pengembangan  kurikulum  dan
penyedian fasilitas-fasilitas yang
mendukung berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar yang
efektif dan efisien di MTs Hubbul
Wathan Modal Bangsa.
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